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Kabarnya ornamen itu, melambangkan “modal” awal pembangunan pusat perkantoran itu sebesar 6 juta Gulden. Namun menurut majalah Economische Geographie, ‘S- Gravenhage’ 1919,

pihak  Gemeente hanya menyediakan dana 5 juta gulden. Mungkin yang jsejuta Gulden lagi dalam bentuk lahan.


Untuk pembangunan sebuah kota, sudah tentu memerlukan anggaran yang tidak kecil dari demikian banyak rencana yang harus dibangun, hanya sebagian kecil yang dapat diselesaikan antara lain “Gedung Sate” dan beberapa gedung lainnya.


Tertundanya pembangunan perkantoran untuk ibukota Nusantara di Bandung adalah dari akibat resesi ekonomi dunia pada tahun 1930, yang saat itu juga melanda pemerintahan Belanda di Indonesia.


Bangunan perkantoran yang sempat diselesaikan pada saat itu disamping “Gedung Sate” adalah Kantor Pusat PTT, Laboratorium dan Museum Geologi dan Dinas Tenaga Air dan Listrik.


Peletakan batu pertama pembangunan Gedung “GB”  untuk  Nederlandsch Oost Indie dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 1920 oleh Nona Johanna Catherina Coops, puteri sulung Walikota Bandung B. Coops, dan Nona Petronella Roelofsen mewakili Gubernur Jenderal di Batavia.


Bangunan gedung ini dirancang oleh arsitek Ir. J. Berger dari Landsgebouwdienst semacam Dinas Pembangunan gedung -0 gedung pemerintah Negari Belanda.


Sebagaimana umumnya bangunan resmi yang didirikan oleh Pemerintahan Belanda, Gedung “GB” sebagai pusat pemerintahan harus dapat menimbulkan kesan anggun, megah dan monumental.


Setelah 4 tahun dibangun, dengan memperkerjakan lebih dari 2000 pekerja, diantaranya terdapat 150 orang pemahat (ahli ‘bongpay – pengukir batu nisan) dan pengukir kayu orang – orang Cina dari Konghu atau Katon, maka pada awal 1924 bangunan Hoovdbureau PTT rampung dikerjakan. Barulah kemudian pada bulan September 1924 induk bangunan utama Gedung “GB” selesai, termasuk bangunan perpustakaan.


Ketika berkunjung ke Bandung pada saat “Gedung Sate” hampir selesai pada bulan april 1923, lebih jauh H.P Berlage mengemukakan, bahwa bangunan ini mengingatkan kita pada gaya arsitektur Italia dimasa Renaissance, terutama bangunan sayap. Sedangkan menara bertingkat ditengah bangunan, mirip atap “meru” dari Bali atau “Pagoda” dari Thailand.

Diantara hal – hal yang unik dalam pembangunan “Gedung Sate”, selain gaya arsitekturnya yang merupakan perpaduan antara Timur dan Barat, juga ada kemingkinan diilhami oleh gaya arsitektur Thailand, sebagaimana tampak pada ornamen bagian depan. Disamping itu keindahan dan kemegahan Candi Borobudur turut mewarnai gedung ini.

Monumental ini sejumlah besar kepingan batu berukuran 1 x 1 x 2 meter  digali dari Gunung Arcamanik dan Gunung Manglayang,Bandung Timur. Melalui kereta gantung (cable car) batu – batu besar itu diangkut menuruni perbukitan hingga ke lokasi pembangunan.

Sisa – sisa menara dan kabel – kabel baja untuk lintasan kereta gantung itu masih ada pada saat Jepang masuk Kota Bandung. Namun kini sudah tidak tersisa lagi, mungkin dibongkar oleh tentara Jepang, karena besinya diperlukan untuk kepentingan peperangan.

Pada zaman perang kemerdekaan, yaitu pada tanggal 3 Desember 1945 sebanyak 7 orang pemuda yang mempertahankan gedung itu gugur ketika melawan pasukan Gurkha. Kini halaman Gedung Sate terdapat sebuah batu besar untuk memperingati para pahlawan itu. Sedangkan tanggal 3 Desember dinyatakan sebagai Hari Bhakti  Pekerjaan Umum, karena pada saat para pemuda itu gugur, gedung tersebut digunakan oleh Jawatan Pekerjaan Umum . 

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang digunakan di Gedung Sate pada Pemerintahan Propinsi Jawa Barat tepatnya pada Biro Perekonomian  adalah sebagai berikut :
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2.3 Deskripsi Jabatan

1. Tugas dan Wewenang Kepala Bagian Sarana Perekonomian adalah sebagai berikut :
a) Menyusun Rencana Kerja Bagian Sarana Perekonomian.

b) Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk peleksanaan kegiatan bawahan.

c) Mamantau dan mengendalikan kegiatan bawahan.

d) Mengkordinasikan kegiatan bawahan.

e) Megevaluasikan hasil kerja bawahan.

f) Mengoreksi dan meneliti konsep bahan pembinan usaha perkreditan, permodalan dan perdagangan.

g) Meneliti dan menganalisis konsep bahan penyusunan Daftar Rekanan mampu sebagai bahan pembinaan dan pengendalian usaha perekonomian di Daerah.

h) Meneliti dan menganalisis konsep bahan pengendalian sembilan bahan pokok di Daerah.

i) Mengoreksi dan meneliti konsep petunjuk teknis pengembangan perusahaan dan perbankan daerah yang meliputi Perusahaan daerah dan Perbankan Daerah dalam rangka pengembangan Sarana Perekonomian Daerah.

j) Memantau pelaksanaan tugas pembinaan usaha perkreditan, permodalan dan Badan Usaha Milik Daerah.

       2. Kepala Sub Bagian Usaha Milik Daerah :
a) Menyusun Rencana Kerja Sub Bagian Badan Usaha Milik Daerah.

b) Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan kepada bawahan

c) Memantau dan mengawasi kegiatan bawahan.

d) Mengevaluasi hasil kerja bawahan

e) Mengoreksi olah data perusahaan dan perbankan daerah yang meliputi Bank Pembangunan Daerah , Perusahaan – perusahaan Daerah Tingkat I dan Tingkat II

3.  Tugas jabatan Pengumpul dan Pengolah Data Perbankan Daerah :

a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan.

b) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan Perbankan Daerah data Perbankan Daerah Tingkat I dan Tingkat II.

c) Memeriksa dan mempelajari kebenaran data yang masuk.

d) Mengolah data dengan mengklasifikasi, mentabulasi dan merekapitulasi data berdasarkan petunjuk atasan.

e) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

4.
Tugas jabatan Pengadministrasi Umum :

a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan.

b) Memberikan layanan permintaan arsip naskah dinas.

c) Menerima, mengirim dan mencatat berita telepon.

d) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

e) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.

      5.     Tugas jabatan Operator Komputer :

a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan.

b) Menghidupkan unit pusat pemrosesan dan peralatan lainnya sehingga computer siap digunakan.

c) Memasukan program dan perangkat lunak lainnya sesuai dengan kebutuhan.

d) Mengoreksi olahan data agar diperoleh hasil yang baik dan benar.

e) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya.

f) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

      6.      Tugas jabatan Pengadministrasian Keuangan :

a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan.

b) Membukukan bukti penerimaan dan pengeluaran.

c) Mencatat Surat Perintah Perjalanan Dinas dan biaya perjalanan.

d) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

e) Mengadministrasikan ATK, APK dan perlengkapan rumah tangga.

f) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.

     7.      Tugas jabatan Pengumpul dan Pengolah Data Perbankan Daerah :

a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan.

b) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan Perbankan Daerah data Perbankan Daerah Tingkat I dan Tingkat II.

c) Memeriksa dan mempelajari kebenaran data yang masuk.

d) Mengolah data dengan mengklasifikasi, mentabulasi dan merekapitulasi data berdasarkan petunjuk atasan.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Kegiatan Usaha yang dilakukan di Sub bagian Perhubungan adalah sebagai berikut :

a. Menyusun bahan kebijakan umum penyelenggaraan perhubungan yang meliputi perhubungan darat, laut dan udara.

b. Menyusun bahan fasilitasi penyelenggaraan perhubungan

c. Menyusun bahan pedoman umum penyelenggaraan perhubungan

d. Menyusun bahan telaahan staf, pengkajian, pemecahan masalah dan bahan pertimbangan pengambilan kebijakan di bidang penyelenggaraan perhubungan

e. Menyusun bahan pelaksanaan pembinaan umum penyelenggaraan  perhubungan

f. Menyusun bahan koordinasi penyelenggaraan perhubungan

g. Melaksanakan bahan laporan penyelenggaraan perhubungan

h. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait

